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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan infografis statis pada materi penyajian data
kelas VII. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model problem based
learning dengan menggunakan infografis statis sebagai bantuan dalam proses
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group design.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIl SMP Negeri 5
Tasikmalaya dengan sampel penelitiannya kelas VII-C sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII-E sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan cara memperhatikan saran dari guru mata pelajaran
matematika SMP Negeri 5 Tasikmalaya. Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan literasi matematis pada materi penyajian data. Teknik analisis data
berupa statistika deskriptif dan statistika inferensial dengan menganalisis data N-
Gain menggunakan IBM SPSS Statistic 25. Uji normalitas menggunakan Shapiro
Wilk, dilanjutkan uji homogenitas menggunakan Levene’s dan uji satu rata-rata
menggunakan One Sample T-Test. Berdasarkan hasil analisis data, didapat
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis pada
peserta didik yang menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
infografis statis secara signifikan.

Kata Kunci: Peningkatan, Problem Based Learning, Infografis Statis, kemampuan
Literasi Matematis.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti
bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang didalamnya, Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan (Alpian et al., 2019).
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Sebagai bagian penting dari pendidikan, matematika memainkan peran yang
tidak kalah signifikan. Utami, Sukestiyarno, Hidayah (2020) mengutip pernyataan
Depdiknas bahwa matematika harus diajarkan kepada semua siswa untuk
membangun kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kerja. Siswa
diharapkan dapat memecahkan masalah rutin dan masalah sehari-hari melalui
pembelajaran matematika. Kemampuan matematika ini disebut literasi matematika.

Literasi matematika menuntun individu untuk mengenali peranan matematika
dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan keputusan
yang dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, dan reflektif (Hera & Sari, 2015).
Literasi Matematis dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang mencakup tiga
aspek utama yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan operasi hitung dalam situasi kehidupan sehari-hari, kemampuan untuk
menginterpretasi informasi kuantitatif yang muncul di sekitar individu, dan
kemampuan untuk mengapresiasi dan memahami informasi yang disajikan secara
matematis seperti grafik, bagan, diagram, dan tabel. Literasi matematis
menekankan penerapan praktis pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-
hari, sementara kompetensi matematika mencakup pengetahuan matematika secara
lebih umum (Pangesti, 2018).

Indonesia sedang mengalami proses perkembangan yang terarah. Pendidikan
telah menjadi prioritas utama pemerintah, tetapi hasilnya tidak memuaskan. Ini
berdasarkan hasil survei Program for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan ke-68 dari 81
negara dalam hal sains, membaca, dan matematika. Dari model pembelajaran yang
ada, model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis
adalah model pembelajaran Problem Based Learning, hal ini karena dalam Problem
Based Learning kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan untuk mengerjakan soal matematika di
kehidupan sheari-hari (Hidayat et al., 2019). Hal ini didukung oleh penelitian yang
menyebutkan kemampuan literasi peserta didik yang menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif daripada yang menggunakan
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model pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari kelebihan dari Problem
Based Learning itu sendiri pada fase bagaimana peserta didik harus mencari solusi
dan merancang sendiri bagaimana cara untuk meminimalisir masalah dari
permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari yang diberikan oleh
guru.(Durrotunnisa & Nur, 2020).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis dalam perkembangan IPTEK adalah penggunaan
media infografis. Sebagai media pembelajaran, infografis dirancang untuk menarik
perhatian siswa dan membuat informasi mudah diingat karena disajikan dengan
cara yang tepat dan kreatif. Selain itu, visualisasi infografis memiliki banyak
manfaat diantaranya dapat membuat pembelajaran menjadi lebih mudah,
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami teks non-verbal,
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menggeneralisasi data, menciptakan
kerangka kerja yang logis, dan mendorong minat kognitif peserta didik
(Kalimbetova & llesbay, 2020). Jenis infografis yang dapat digunakan adalah
infografis statis. Infografis statis merupakan representasi visual yang menyajikan
informasi atau data secara jelas dan efektif melalui kombinasi elemen grafis, seperti
gambar, ikon, diagram, serta teks singkat dalam bentuk gambar yang tidak
bergerak. Infografis statis dirancang untuk memudahkan penyampaian informasi
secara cepat dan jelas melalui alur yang mudah dan sederhana.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMP Negeri 5 Tasikmalaya, diperoleh
informasi bahwa peserta didik kelas VIII masih mengalami kesulitan dalam
memahami elemen analisis data dan peluang materi penyajian data terutama dalam
mengerjakan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika, guru sudah mencoba beberapa model pembelajaran,
diantaranya adalah model Problem Based Learning dan metode diskusi. Namun,
hasil belajar peserta didik terutama kemampuan literasi matematis peserta didik
masih kurang. Peserta didik seringkali kesulitan dalam merancang dan menerapkan
strategi pemecahan masalah, menggunakan alat-alat matematika atau menerapkan
rumus dalam perhitungan, menafsirkan kembali hasil penyelesaian masalah
matematika ke dalam konteks dunia nyata. Hal tersebut menunjukan bahwa guru

masih belum maksimal dalam mengembangkan kemampuan literasi matematis
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peserta didik. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang
optimal dalam melatih kemampuan literasi matematis, sehingga diperlukan
penggunaan model pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi matematis peserta didik. Faktor lainnya yaitu kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang selama ini hanya buku sehingga
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam merancang dan menerapkan strategi
pemecahan masalah, menggunakan alat-alat matematika atau menerapkan rumus
dalam perhitungan, dan menafsirkan kembali hasil penyelesaian masalah
matematika ke dalam konteks dunia nyata. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran menyebabkan proses belajar mengajar di kelas kurang berkesan dan
cenderung membosankan. Salah satu alternatif penyelesaian yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan model berbantuan
media pembelajaran bermakna yang interaktif dan terstruktur. Model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Problem Based Learning
berbantuan infografis statis.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Model Problem Based Learning Berbantuan Infografis Statis
Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Kelas VII”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan tertentu berdampak
pada hal lain dalam situasi yang terkendalikan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan model Problem based learning berbantuan infografis
statis, sedangkan kelas kontrol menggunakan model Problem based learning tanpa
berbantuan.

Subjek penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Tasikmalaya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 di SMP Negeri 5 Tasikmalaya. Sumber
data dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi matematis. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, sampel dari

penelitian ini yaitu kelas kelas VII-C dijadikan kelas eksperimen dan kelas VII-E
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dijadikan sebagai kelas kontrol dengan masing-masing jumlah peserta didik adalah
33 orang.

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengujian instrumen dengan cara uji
validitas dan uji reliabilitas. Hal tersebut dilakukan untuk melihat soal tersebut
layak digunakan atau tidak. Pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan 32
sampel di kelas VIII-A SMP Negeri 5 Tasikmalaya, dengan hasil pengujian yaitu
soal tersebut valid dan dapat dipercaya atau layak. Setelah memenuhi uji validitas
dan reliabilitas, kemudian siswa mengerjakan soal tes kemampuan literasi
matematis elemen analisis data dan peluang dengan materi penyajian data yang
terdiri dari 4 soal uraian, Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Infografis Statis dengan yang menggunakan model Problem
Based Learning tanpa berbantuan Infografis Statis akan dilakukan perhitungan N-
gain. Data N-gain merupakan data yang diperoleh dengan membandingkan selisih
skor posttest dan pretest dengan selisih skor maksimal dan skor pretest. Nilai N-

gain tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

normalized gain =
g skor maksimal — skor pretest

Tingkat perolehan skor N-gain tersebut dikelompokan ke dalam tiga kategori
yaitu:

Tabel 1 Kategori Indeks Normal Gain

Nilai N-gain | Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3 < g <£0,7 | Sedang
g <03 Rendah

Sumber : Hake (dalam Ibrahim & Yusuf, 2019)

C. Hasil Dan Pembahasan

Peneliti melakukan pengujian instrumen kepada siswa di luar sampel dengan
melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian tersebut dilakukan di kelas VIII-A SMP
Negeri 5 Tasikmalaya dengan banyak peserta didik yaitu 32 orang. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan literasi matematis elemen analisis data dan

peluang dengan materi penyajian data layak digunakan. Kemudian peneliti memberikan

Halaman | 237



Zalfa Kamila, Supratman, Dedi Nurjamil

soal tes kemampuan literasi matematis dengan bentuk 4 soal uraian. Berikut tabel data skor

pretest dan posttest kemampuan literasi matematis peserta didik:

Tabel 2 Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

Pretest Kelas Eksperimen Posttest Kelas Eksperimen
Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 \
INod Kode L/PlZSAEJmI123451mI17 4| 5[Jml|1]2(3[4|5/Iml[Skor Total Nilai INo| Kode UPlZBA@ImH? 4[5[Jml |1 4 5Jm|1234ﬁJmlSkanma Nilai
1 |S-1 L [2] 2|1 9 0]0[0] 5[2|2[1[0] 0| 0[0] 4 23 38,33 S-1 L [3]2]2]2[3] 1 12(3] 2| 13 12| 49 81,67
2 |S2 Lo|1)f1]11] 0/0[0j0] 3|1|1|1]0] O 0/0[ 3 14| 2333 S-2 L |2[2[2(3]2] 11 11 2/ 2|1 12 46| 76,67
3 [S-3 P |2]2[1]0]0 0[0] 7[2[2[2[2| 0 0/0] 2 22| 36,67 S-3 P |3[3|3|3|2| 14| 14/2|2|3|3] 3| 1 13| 54| 90,00
4 [S-4 P 0] 8 0/0[0] 4[2|2[1[0] 0] 0[0] 5 22| 36,67 S-4 P [33]3[3[2]| 14|3[3] 14/3|3[32| 2| 1. 13| 54| 90,00
5 [S-5 L 0 8 5[2(2|1{0] 0 0[0] 5 23\ 38,33 5 |S-5 L [3[3]2[2[2] 1 11/3|2[2|2] 2| 11] 12| 46 76,67
6 [S-6 L 0[0]0] 5] 0] 8[2[2|2[2] 0 0] 8 48,33 6 |S-6 L [2[2]|2]2]2] 10|3| 12/3|3] 11 12| 46 76,67
S-7 P [2[2|1{1]0] 6] 1] 9|2|2|2[0] 0] 6[1|1{1]1]0] 4 7 |S-7 P [3]2]|2|2[2| 11] 12|3] 2| 1 12| 47 78,33
8 |S-8 L |2/2[1]0|0} 0| 8[2/22]1] 0] 7 0[0[0] 5] S-8 L |3[3|33[2| 14| 1 2|1 13| 52| 86,67
9 [S9 P 0/0[ 6 0[0] 6[2|2|2[0] O] 6 0/0] 6 24| 40,00 S-9 P |3[3[3]2]2] 1 14/3[3|3(3| 2| 14 15| 56| 93,33
10[S-10 P |2[2|1{0]0] 5[1]|1|1]1|1] 5|2|2|1]|0| O] 0[0[0[0] 3 18] 30,00 0/S-10 P |3[3[3[2[1] 1 1 11 12| 49\ 81,67
11(S-11 L [2|1{2|0j0[ 5] 0/0[ 6[2[2/2[1] O 0[0] 6 24| 40,00 11/S-11 L [2|2|2[2]2| 10| 10| 2| 10| 1| 9| 39‘ 65,00
12[S-12 L [2|1{2|0j0] 5|2[1|1|1{1] 6[2|2]|2[|0] 0] 6|2|2[1|0|0] 5] 22| 36,67 12[S-12 L [3]3]3]2[2] 1 1 2| 14[3 13| 53 88,33
13[S-13 L [2)2[1]0j0] 5|2[2|1|0[0] 5[1[1|1[1] 1] 5 0[0] 6 21 35,00 '1§[§-13 L [3]3]2]2[2] 1 133 2| 1 12| 49 81,67
14[S-14 L 0[0] 6 0[0j0] 6[1[1{1]1] 1| 5 0[0[0] 4 21‘ 35,00 14/S-14 L |2[2|2|3|1] 10| 1 2|1 12 46 76,67
15[S-15 L [2|2[1]0j0] 5|2[2|1|0[0] 5[2|2|0[0] O] 4 0[0[0] 4 18] 30,00 15/S-15 L |3[3[3]2]2] 1 1 2| 10| 14| 50| 83,33
16[S-16 P 0/0[ 6 0[0] 6[3]0[0[0] O 0[0[0[0] 3 18] 30,00 16/S-16 P |3[3]2[2|2] 1 1 2| 11 11 46| 76,67
17|S-17 P [2[2|0[1]0] 5[2|2|1|0[0] 5|2|2|2|0] O] 6|3[3[0[0[0] 6] 22| 36,67 17[S-17 P [33]3[3[3] 1 14(3 3| 2| 14 13| 56 93,33
18[S-18 P [2[1]2{0[0] 5[2|2|1]|0[0] 5[2|2[1]|0| O 0[0[0] 4 19| 31,67 |18|S-18 P [3]3]2]2]2] 1 12(3|3] 1 11 2|2|1] 11 46 76,67
E«‘SIQ P [1[1]1]0]0 0[0[0j0] 3[3[0|0[0] O 3[2[2|1[0[0] 5 14| 23,33 19(S-19 P [3]2]2|2]1] 2| 11 11 43 71,67
ES—ZO L [2[2[1]{0[0] 5 5(3|2|0[0] O 5[2[2[1][0[0] 5 20[ 3333 20(S-20 L |3[3]2|2|2] 21 13| 51| 85,00
21|S-21 L 0/0[ 6 0[0] 6[2|2|2[0] O] 6 0/0] 6 24| 40,00 21S-21 L |3[3]2|2|2] 111 12 46| 76,67
22|S-22 L [2|2[1{0j0] 5|2[2[1|0[0] 5[3[3[1[0] O] 7|2|2[1[0[0] 5 22| 36,67 22|S-22 L |3[3[3[1]1] 2|1 1] 11 46| 76,67
23[S-23 P [2[2|1]{0[0] 5 0|0[ 6[2[2|0[0] O] 4 0[0[0] 4 19| 31,67 P [2|3]3[3]1] 2l 11 12| 47 78,33
24[S-24 P [2[2|2[1]0] 7[2|2|1]|0[0] 5|2|2[1]|0| O 0[0] 6 23 38,33 P [3]2]2|22] 2/ 1 11 46 76,67
25(S-25 P 0[0] 6[2[|2]2]1|0] 7|2|2|0[0] O] 4 0[0[0] 4 21 35,00 P [3]3]2]2]3] 3| 14 15| 54| 90,00
26/S-26 L 0/0[0] 4] 0[0]0] 4[2|2|0[0] O] 4/3|1|0[0|0] 4 16| 26,67 L 3[3[3[2[1] 2|1 14| 51| 85,00
27|S-27 P [1[1]1{1]1] 5[2[2|2[1|0[ 7|2[2[0[0] O] 4 0[0[0] 4 20| 3333 P |3[3|3/3|2] 3| 14 14| 54| 90,00
28/S-28 L [2)2]2]1]0] 7 0[0] 8[2[2[1[0] O 0[0[0] 4 24| 40,00 L |3[3[2[2|2] 2| 1 15| 52| 86,67
29(S-29 P 0[0] 6 3/0/0] 8[2[2[2|1] 0] 1/0{0] 5 26 43,33 P [3]2]2|2]0] 1| 10| 1| 10| 39 65,00
30[S-30 L [2|2[1]0|0] 0[0[0j0] 3|3[0|0[0[ O 0[0[0] 3 14| 23,33 L [3]2]2]2]3] 1] 10| 2[1 11 44| 73,33
31[S-31 P 0[0[0|0] 3|3[2|1|0[0] 6[2|2]|2[0] O] 6/2|0]{0[0|0] 2] 17| 28,33 P [2|2]3|3]1] 2| 10| 1] 10| 42 70,00
%saz P |2]2[1[1]0 0[0j0] 4[2|2|1{0] O] 5|3|3|1|0[0] 7| 22| 36,67 %5-32 P |3[3[3|3[3] 1 1 2|1 13| 54| 90,00
33[S-33 P 1/2|1{0] 7[3[3|1]0j0] 7[2|2|2[1] O] 7 0[0[0] 5] 26| 4333 33S-33 P |3[2[2[2]2] 11 1 2|1 1] 12] 47| 78,33
Tabel 3 Pretest-Posttest Kelas Kontrol
Pretest Kelas Kontrol Posttest Kelas Kontrol

Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 SoalNod [ oo I Nitai Jp|_SoalNo1 [ SoalNo2 | SoalNo3 | SoaiNo4 | el

1] 2[3[ 4] 5[ami| 1] 2[ 3] 4] 5[ami| 1] 2[ 3[ 4] 5[ml| 1] 2[ 3[ 4] S[Imi 1]2[3[4]s[mi|1[2[3[4[5[om1] [2[3[a[ 5[omi|1]2[3[4[5[3mI
1 |S1 |L [3[0][0[0[0] 3[2[2|2[2[0] 8[1]1]1] 0] 3|1j1{1]1]1] 5| 19| 3167 1 |S1 |L [2)3[2]2]2] 11 2|2} @222221023222 11 42| 70,00
2 |S2 |P |2{0[0[0[0] 2[1]1]0[0/0] 2[2|2]2[2| O] 8[1]|0]0[0[0] 1] 13| 21,67 2 |S2 [P [2]2]1]3|3] 11 1]3|3] 11]2]2(2[3| 1] 10[2(2|2[3|1] 10| 42| 70,00
3 |S3 |L [0[2[0[0[0] 2[1]1]0[0[0] 2[2]2|2[3| 2| 11[1]1]1]1][2]| 6| 21| 35,00 3 |S3 |L [3]22[1]1] 9] 123[32|2[ 2| 1 13| 46| 76,67
4 |S4 |P [1[1[1]/0/0] 3[2|2|2[3]2| 11]2|2|0[2| 0] 6[1]0]0[0[0] 1] 21| 35,00 4 [S-4 [P [2]2)2[1]1] 10/3[3(2|2 2| 1 11 41| 6833
5 |S5 |L [1[2[1]1]0] 5[2|2|2[2|2| 10[2|0]0[0] O] 2[1]1]1|1[1] 5| 22| 36,67 5 |S5 |L [3]3]2[2)2] 1 1 201 14 50| 8333
6 [S6 [P |1[1[1][1][1] 5[1[2|3[2]2 1j22220 8[1[1[1][1]1] 5| 6 |S6 [P [2]2]22|2] 10| 12|3|3[1[2| 2| 11[3|2|3[2|2| 12| 45| 75,00
7 |S7 |P_|1]{0[0[1]0] 2[1|2|0[00] 3[3]2|2[1] O] 8[3[2]2[1[1] 9| 7 |S7 |P[3|2[3]2|2] 12]1 12(3[2|1(3| 3| 12|3[1{3|2[3| 12| 48\ 80,00
8 |S-8 |L [1[1[1]/0/0] 3[1|1)1[1]/0] 4[1]1]1[1] 1] 5[2]|2]2|2]2] 10| 8 |S8 |L [3]3[3]2]2 12(3(3|1(3] 3| 1 2[3]1 12 50\ 83,33
9 [S9 [P 2|1/2/o[of 5[1]1|1)1/1] 5[1[2|0/0] O] 3[3]|2[2|2]2] 11| 24, 40,00 9 |S9 |P [3]3[3[3]2] 1 1 2|1 13 53| 88,33
10 [S-10 [P [2{0[1]0[0] 3[1|1]1[1]0] 4[2|2|0[0| O] 4[3]3]2|2]2| 12| 23\ 38,33 10 |S-10 [P [2|2]2]2|2] 10|3 113112312‘22212 9 40| 66,67
11 |S-11 |L [1]2][0[0[0] 3[1|2|0[0/0] 3[2|0]0[0] O] 2[2]2]2|2[1] 9| 17\ 28,33 11 |S-11 L [2|2]2]2|2 10[2[2|2[2| 3| 11 10 41| 68,33
12(S-12 |P_[1]1)0]1{0] 3[1[1[1]1[0] 4|2[2[2]2] 2| 10[2[1[1[1]0] 5| 22| 36,67 12 |S-12 [P [3]3[3[2|2] 1 143332 2| 13| 13| 53| 8833
13 |S13 |L 1/2[0{1)0] 4|3[2[3[2[1] 11]1]1[3[3| 2| 10/3[0/0[0[0] 3| 28 46,67 13 |S-13 |[L  [2]2[3[2]2] 11 2[1]1] 10[2[2[2[2[ 1] 9] 11 41 68,33
14 |S-14 [P [1{2][0[0[0] 3[3|1|1]{0/0] 5[2|2|2[1] 0] 7[2[2|1|0[0] 5| 20| 3333 14 |S-14 [P [2|2]2]2]2] 10| 102222212{32222 11 41| 6833
15 |S-15 [P [1]{2][2[0[0] 5[2|0|0[0[0] 2[1]2]1[2] 1] 7[1]1]1|2[1] 6| 20| 3333 15 |S-15 [P [3|2]2[2|2] 11 11)3[2(2|2| 2| 11]3[2[2[2|2| 11| 44| 7333
16 [S-16 [P [2/0/0]0[0] 2[2|0[0j0[0] 2[1[1[1]1] 1| 5[2[2[2[1]1] 8| 17| 2833 16 |S-16 [P [2|2]2]2|2 10\2222 2| 10[2|2[2[2|2] 10| 40| 66,67
17 |S-17 [P 1/2[/0{0j0] 3|2[2[2[1[1] 8[1]1]/0[0] O] 2|2[2|0[0[0] 4 17 28,33 17 [S-17 [P |2[2[2]2|1 @2222 2| 10[2[2|2[2[2| 10 39| 65,00
18 |S-18 |L |2[1[0[0[0] 3[2|1|1[2[1] 7[1]1]2[3] O] 7[2[2|0[0[0] 4 21| 3500 18 [S-18 |L  [3[2[2|2[2] 11[3|3] 1l 11 2|1 11 45| 75,00
9|S-19 [L [2[0[0[0J0] 2[1]1|1[0/0] 3[2|2|2[1] 1] 8[3[2|0[0[0] 5| 18| 30,00 19 |S-19 L [3|2[2[2|3] 12|3 12(3|2|2[1] 3| 11{3(2|3[1]2| 11| 46| 76,67
0 |S-20 [P {3]0[0[0J0] 3|2|1|0[0/0] 3[|2]1]2[2]| 2| 9][2[2|0[0[0] 4 19| 3167 20 |S-20 [P [3]3[2[2|2] 1 11)3[2(2|2] 2| 11 11 45| 75,00
1(S-21 [P |2)2|0{0[0] 4|2[1[1[1[1] 6[1[1/2]1] 2] 7|3|2[1]0/0] 6 23\ 38,33 21 |S-21 [P [3]3[3[2|1] 1 1] 12)3(3[3|2[ 1] 1 14| 50| 8333
2 S22 [L [1{1][1]0/0] 3|1j1|1f[1]1] 5[1]1]1{1] 1| 5[2[2]2|2{0] 8§ 21\ 35,00 22 |S-22 L [3|2]2[2]1] 10| 11 2|11 10 42| 70,00
3 |S-23 [L [1{1]0[0J0] 2|2|1]|0[0j0] 3[1]1]1[1] 1] 5[2[2]2|2{0] 8§ 18| 30,00 23 |S-23 |L [2|2]2[1]1] 8] 10[2[2|2|2| 1| 9| 1] 9] 36| 60,00
4 |S-24 [L |1{1]1]0|0] 3|1)2|2[2|1] 8[1]2|1[2]| O] 6[3][2]0[0[0] 5| 22| 36,67 24 |S-24 L [3]3[1[2]3] 1 1 13[3(3|2] 3|1 13| 51| 85,00
5 |S-25 [L [2[1]1/0|0] 4/2|2|2[0/0] 6[2]2|2[0] 0] 6[3[1]0[0[0] 4 20| 3333 25 |S-25 L [3]2[3[3|2 12(3(3|3[2] 2| 1 2|2[3[1] 11] 49\ 81,67
6 |S-26 |L 1/1{0{0j0] 2|1[1[{1]{1{0] 4[1]1[1[1] 1] 5/2[2|0[0[0] 4 15 25,00 26 |S-26 |L  [3]3[3[2]1] 1 1 11 14 50| 83,33
7 |S-27 |L |3[1]0[0|0] 4|1)1|1[1]0] 4[1]1]1[1]| O] 4[3[1]1]|0[0] 5 17| 2833 27 |S-27 L [3]3[3]2|2] 13|3 123(2[3|2| 2| 12[3| 3| 12] 49| 8167
8 |S-28 [P {2{0[0[0J0] 2|1)1|1[1]1] 5[2]1]1[1] 1| 6[3[2]2|2{0] 9| 22| 36,67 28 |S-28 [P [3|2[3(2|3] 1 12(3[2|2[2] 3| 1 12 49\ 81,67
9 |S-29 [P |1{2[1/0J0] 4/1)1{1]1)1] 5[1]1[1]{0] O] 3|3[3]|2[2]2] 12| 24| 40,00 29 |S-29 [P [3]3[2]2|3 13)3[3(2|2] 3| 1 13| 52] 86,67
0 [S-30 [P [1/1]{0{0]0] 2|2[0[0[0[0] 2[1]1/1][1] O] 4]|3[2/0{0[0] 5| 13| 2167 30 [S-30 [P [3]3[3[2]1] 12] 11] 11(3[3|2[2] 2| 1 13 48| 80,00
1(S-31 |L |3|0[0{0[0] 3|1][1[1[0[0] 3[1[1[1]1] 1| 5|2|2[2|1]0] 7| 18| 30,00 31 |S-31 L [3|2]2]2|3] 12|3 1 3|1 3| 12] AS\ 80,00
2 |S-32 [L [2[2][0[0|0] 4/2|2|1][0/0] 5[2|2|2[3] 0] 9[2[2]1|0[0] 5| 23| 3833 32 |S-32 L [2|2]2[2|]1] 9]2[2[2|2|1] 9[2|2 2| 10[2|2[2[2|2] 10| 38| 6333
3 |S-33 [P [1{1]0[0|0] 2[3|2|0[0[0] 5[2|2|1[1] O] 6]2][2|2|2|0] 8| 21\ 35,00 33 |S-33 |P [3]2]2|2|1] 10 1| 10|2|2(2)2| 1 3122221 9 38| 6333
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Tabel 4 N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N-Gain Kelas Eksperimen N-Gain Kelas Eksperimen
No|Kode|L/P |Skor Pretest| Skor Posttest|N-Gain No|Kode(L/P [Skor Pretest|Skor Posttest|N-Gain
1 [S1 |L 20| 49| 0,73 1 |S1 L 19| 42| 0,56
2 |S2 L 13 46| 0,70, 2 |S2 |L 13| 42| 0,62
3 [S3 [P 20 54/ 085 3 |3 |P 21 46| 0,64
4 |S4 [P Zj 54/ 085 4 |S-4 |P 21 41 051
5 |S5 |L 22 46| 0,63 5 |S5 |L 22 50/ 074
6 [S6 [L 25 46| 0,60 6 [S6 |L 28| 45| 0,53

S7 [P 25 47| 0,63 7 _|S7 |P 22 48‘ 0,68

8 [S-8 L 25 52| 077 8 |S8 |L 22| 50 0,74
9 |S9 [P 24 56| 0,89 9 [S9 |P 24/ 53| 081
0[S-10 |P 18 49| 0,74 10 [S-10|P 23 40[ 0,46

1[s11 (L 23 39| 043 11 |S-11L 17 41‘ 0,56

2|s12 |L 22 53| 082 12 |S-12|L 22 53| 0.8

3513 |L 21 49| 072 13 [S-13|L 28| 41 041

4 |S-14 |L 21 46| 0,64 14 |S-14|L 20| 41 053

15 [S-15 |L 18 50| 076 15 |S-15|L ZQ{ 44| 0,60
16 [S-16 [P 18 46| 0,67 16 [S-16 |P 17 40[ 0,53
17 [S17 |P 22| 56| 0,89 17 [S-17|P 17‘ 39| 051
18 [S-18 |P 19 46| 0,66 18 [S-18 |P 21‘ 45| 0,62
19 [S-19 [P 14/ 43| 063 19 [S-19|P 1&{ 46| 0,67
20 [S-20 |L 20 51 078 20 |S-20 |L 19| 45| 0,63
21 S-21 |L 24| 46| 0,61 21 |S-21 L 23‘ 50 0,73
22 |S-22 |L 22| 46| 0,63 22 |S-22 | 21\ 42| 054
23 [S-23 [P 19 47| 0,68 23 [S-23|P 18| 40[ 0,52
24 |S-24 |P 23 46| 0,62 24 |S-24 |P 22| 51 0,76
125 |S-25 [P 21 54/ 085 25 |S-25 |P 20| 49| 073
126 [S-26 [L 16 51| 0,80 26 |S-26 |L 15| 50/ 078
27 |S-27 |P. 20 54| 085 27 |S-27 |P 17| 49| 074
E& S-28 |L 24| 52| 078 28 |S-28 L Q{ 49| 071
29 |S-29 [P 26 39 038 29 [S-29 |P 24/ 52| 078
30 [S-30 |L 14 44| 0,65 30 [S-30 |L 13‘ 48| 0,74
31[S-31 [P 17 42| 0,58 31 [S-31|P 16| 48| 073
32 |S-32 |P 22 54/ 084 32 |S-32|P 20| 40[ 0,50
33 S-33 [P Zj 47| 0,62 33 [S-33|P 16| 40[ 0,55

Dari tabel 2, 3, dan 4 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan literasi matematis.

Pada awal pertemuan, peserta didik melakukan pretest untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik terhadap materi analisis data dan diagram. Soal tes
kemampuan literasi matematis terdiri dari 4 butir soal dengan skor maksimal yaitu
60. Setelah itu, peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran selama empat
pertemuan dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
infografis statis pada kelas eksperimen dan menggunakan model Problem Based
Learning tanpa berbantuan pada kelas kontrol. Selanjutnya, pada pertemuan
keenam peserta didik melaksanakan posstest kemampuan literasi matematis. Soal
tes yang digunakan untuk posstest merupakan soal yang sama dengan soal yang
digunakan ketika pretest. Hal tersebut bertujuan untuk melihat peningkatan
kemampuan literasi matematis peserta didik dari nilai N-Gain yang diperoleh. Data
N-gain diperoleh dari hasil pretest dan posstest kemampuan literasi matematis
peserta didik yang dihitung menggunakan rumus Hake (dalam Ibrahim & Yusuf,
2019). Daftar distribusi frekuensi pencapaian N-Gain kemampuan literasi

matematis peserta didik disajikan pada tabel 5

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pencapaan N-Gain Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik

Kelompok Skor N-Gain Kriteria | Frekuensi | Persentase (%)
Kelas g > 0,70 Tinggi 17 51,52%
Eksperimen 030<g<0,70 Sedang 16 48,48%
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g <030 | Rendah 0 0%
Jumlah 33 100%
g >0,70 Tinggi 13 39,39%
030<g<0,70 Sedang 20 60,61%
Kelas Kontrol g <0,30 Rendah 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan data pada tabel 5, terlihat bahwa frekuensi terbesar ada pada
kategori tinggi dengan persentase 51,52% pada kelas eksperimen dan 39,39% pada
kelas kontrol. Sedangkan frekuensi terkecil ada pada kategori rendah dengan
persentase 0% pada kedua kelas. Adapun statistik deskriptif data N-Gain

kemampuan literasi matematis peserta didik disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 6 Statistik Deskriptif Data N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

M Range Minimum  Maximum sum Mean Std. Deviation  Variance
Kelas Eksperimen 33 A1 38 k1] 23.28 7055 12230 015
Kelas Kontrol 33 4 4 82 20.98 6358 11303 013

Walid N (listwise) 33

Dilihat dari tabel 6 dapat diketahui bahwa N-Gain terkecil peserta didik yaitu
0,38 pada kelas eksperimen dan 0,41 pada kelas kontrol. Sedangkan N-Gain
terbesar peserta didik yaitu 0,89 pada kelas eksperimen dan 0,82 pada kelas kontrol.
Adapun rata-rata N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,7055 terdapat pada kategori
tinggi dan rata-rata N-Gain kelas kontrol yaitu 0,6358 terdapat pada kategori
sedang. Adapun selisih rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
0,0697 atau 6,97%.

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis pada nilai gain ternormalisasi
peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

(1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas pada
penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5% karena
sampel yang digunakan < 50. Adapun perumusan hipotesis yang diajukan pada uji
normalitas nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
(1) Jika Sig. < 0,05 maka H,, ditolak
(2) Jika Sig. = 0,05 maka H,, diterima
Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk diinterpretasikan pada tabel

berikut:
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 103 33 200" 938 33
Kelas Kontrol 61 33 029 42 33 074

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Caorrection

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai sig kelompok kelas eksperimen sebesar
0,059 dan nilai sig kelompok kelas kontrol sebesar 0,079. Karena kedua kelompok
memiliki nilai sig > 0,05 maka H,, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

(2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel berdistribusi homogen
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Levene’s dengan tara signifikansi 5%.
Adapun perumusan hipotesis yang diajukan pada uji homogenitas nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang homogen

H,: sampel tidak berasal dari populasi yang homogen

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

(1) Jika Sig. < 0,05 maka H,, ditolak

(2) Jika Sig. = 0,05 maka H,, diterima

Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s diinterpretasikan pada Tabel
berikut:
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Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan Levene’s

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sia.
Shkar Based on Mean .00o 1 G4 a5
Based on Median 000 1 G4 S84
Based on Median and .0oon 1 59 537 b84
with adjusted df
Based on trimmed mean om 1 G4 HTE

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil output spss diatas bahwa nilai sig > 0,05,
dengan perbandingan 0,985 > 0,05 maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi
yang sama (homogen). Dikarenakan kedua kelas berdistribusi normal dan homogen
maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Satu Rata-rata (one
sample t-test)

(3) Uji Satu Rata-rata (one sample t-test)

Selanjutnya uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji satu rata-rata
dengan menggunakan uji one sample t-test untuk menguji ada atau tidaknya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan infografis statis secara signifikan.

Hy: Gain < 0,7
H,:Gain > 0,7
Keterangan:

H, = Tidak terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan infografis statis secara
signifikan

H;= Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan infografis statis secara

signifikan
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Tabel 9 Hasil Uji Satu Rata-Rata

One-Sample Test

TestValue =75
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-ailed) Difference Lower Upper
M-Gain Eksperimen  -3489.750 32 C.[JUD -T4.29455 -74.3374 -74.2512

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000. Dikarenakan
nilai sig (2 tailed) < 0,05 dengan perbandingan 0,000 < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan infografis statis secara signifikan.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara mengelompokkan peserta didik
ke dalam beberapa kelompok yang heterogen. Hal ini bertujuan agar peserta didik
mampu saling bertukar pikiran untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
disajikan. Meskipun pada pertemuan kedua terdapat beberapa peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang kesulitan dalam mengerjakan bahan ajar
dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menyebabkan waktu pembelajaran
menjadi kurang terkontrol. Hal ini dikarenakan materi analisis data dan diagram
merupakan materi yang baru dipelajari oleh peserta didik dan terdapat beberapa
peserta didik yang belum menguasai materi prasyarat yaitu. Maka dari itu peneliti
mengingatkan terlebih dahulu mengenai materi prasyarat kepada peserta didik
dalam mengerjakan bahan ajar dan LKPD untuk mengefisienkan waktu.

Pada pertemuan ketiga dan seterusnya, kesulitan-kesulitan yang dialami
peserta didik eksperimen dan kelas kontrol mulai berkurang. Hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa peserta didik yang mampu mengerjakan bahan ajar yang
disajikan dan menemukan konsep dengan cara berdiskusi. Kemudian pada saat
mengerjakan Lembar kerja peserta didik (LKPD), peserta didik mulai terbiasa
dengan bentuk soal non-routine sehingga beberapa peserta didik sudah mampu
mengerjakan soal yang disajikan. Namun masih banyak peserta didik yang belum
mampu merancang dan menerapkan strategi pemecahan masalah dengan baik,

menggunakan alat-alat matematika atau menerapkan rumus dalam perhitungan

Halaman | 243



Zalfa Kamila, Supratman, Dedi Nurjamil

tetapi hanya sebagian yang benar dan menafsirkan kembali hasil perhitungannya ke
dalam konteks dunia nyata tetapi hanya sebagian yang benar. Oleh karena itu,
peneliti senantiasa membiasakan peserta didik untuk memeriksa kembali hasil
perhitungan mereka dengan membandingkan hasil yang didapat dari beberapa
metode yang berbeda atau mengecek apakah hasilnya masuk akal dalam konteks
soal, setelah menyelesaikan masalah, ajak peserta didik untuk berdiskusi bagaimana
hasil matematika tersebut dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata. Hal ini akan
memperkuat kemampuan interpretasi mereka. mengingatkan peserta didik untuk
membuat kesimpulan dari hasil perhitungan yang diperoleh.

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan literasi
matematis pada peserta didik yang menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan infografis statis secara signifikan, peneliti menggunakan nilai gain
ternormalisasi yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan literasi
matematis peserta didik. Pada uji satu rata rata (one sample test) menunjukan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik yang
menggunakan problem based learning berbantuan infografis statis secara signifikan
pada taraf signifikansi sebesar 5% yang berarti dalam penelitian ini memiliki
tingkat akurasi 95% (taraf kepercayaan 95%).

Berdasarkan hasil analisis sintesis data dan pengujian hipotesis, didapatkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis pada peserta didik yang
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan infografis statis secara
signifikan. Adanya penggunaan media pembelajaran infografis statis dalam kelas
eksperimen yang telah disesuaikan dengan 33 peserta didik kelas eksperimen yang
termasuk ke dalam golongan generasi Z atau gen z yang memiliki karakteristik unik
dalam belajar. Menurut Luhulima (2017), Anak-anak yang masuk ke dalam
generasi Z memiliki cara belajar yang lebih menyukai format visual, mengandalkan
teknologi, mudah memahami informasi yang akurat, nyata, fakta, bermanfaat, serta
mereka aktif belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan kelebihan media
pembelajaran infografis statis yang memuat gambar dan kalimat yang menarik,
memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, membantu peserta
didik agar lebih imajinatif, serta membantu peserta didik untuk menumbuhkan

kebiasaan untuk belajar secara mandiri (Putra, 2021). Berdasarkan hal tersebut,

Halaman | 244



Model Problem Based Learning Berbantuan Infografis Statis Terhadap Kemampuan Literasi
Matematis Peserta Didik Kelas VII

penerapan model problem based learning berbantuan infografis statis menjadi salah
satu cara yang untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, serta literasi matematis
peserta didik. Pada penelitian ini Infografis Statis digunakan sebagai alat bantu
dalam pembelajaran baik untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis
maupun dijadikan pelengkap pada tahapan-tahapan model Problem Based
Learning. Untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis, Infografis statis
dapat digunakan pada saat tahapan orientasi masalah pada peserta didik. Pada tahap
itu peneliti memberikan media pembelajaran infografis berbentuk poster yang
dikirim ke gawai peserta didik tiap kelompok
D. Kesimpulan

Terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik yang
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan infografis statis secara

signifikan pada taraf signifikansi 5%.
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